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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis efektifitas sistem pengendalian 

internal penggajian yang diterapkan dalam PT Usaha Tani Maju. Kesimpulan hasil penelitian ini 

dokumen pada sistem penggajian masih kurang efektif dan efesien, karena masih menggunakan 

manual dengan tulis tangan serta kartu absensi jadi satu dengan jam kerja. Sedangkan catatan 

akuntansinya tidak menggunakan kartu harga pokok produk, serta fungsi yang terkait penggajian 

masih kurang efisien, karena masih ada perangkapan jabatan antara fungsi pencatat jam hadir dan 

pembuat daftar gaji dirangkap oleh fungsi penggajian. Pengendalian internal dalam sistem penggajian 

sudah cukup baik, tetapi masih perlu adanya perhatian mengenai filosofi perusahaan, tujuan 

perusahaan, pemisahaan tugas agar tidak terjadi perangkapan jabatan. Dalam PT Usaha Tani Maju 

perlu mengevaluasi mengenai pengendalian internal penggajian secara terus-menerus agar dapat 

menghindari terjadinya kecurangan dan penyelewengan. Selain itu, lebih ditingkatkan dalam 

pengawasan terhadap lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian untuk menghindari terjadinya 

penyalahgunaan wewenang dan dapat menciptakan kegiatan pengendalian yang efektif. 
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I. LATAR BELAKANG 

Perusahaan dalam 

menjalankan usahanya tidak terlepas 

dari sumber daya manusia yaitu 

karyawan. Sumber daya manusia 

merupakan faktor yang sangat 

penting untuk pencapaian tujuan 

perusahaan. Untuk menghargai 

efektifitas dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan, maka 

perusahaan akan memberikan 

kebutuhan fisik dan mental 

karyawanj. Karyawan mempunyai 

peran penting dan berhak untuk 

mendapatkan gaji berdasarkan 

peraturan yang berlaku di 

perusahaan. 

Gaji merupakan sejumlah 

pembayaran kepada karyawan  atas 

balas jasa apa yang diberikan kepada 

perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan memerlukan sistem yang 

mampu mengendalikan gaji karyawan. 

Sistem penggajian merupakan 

serangkaian aktiviatas bisnis dan 

kegiatan mengelola data, yang 

berhubungan dengan pengelolaan 

karyawan perusahaan secara efektif. 

Perusahaan yang memiliki sistem 

akuntansi penggajian yang rapi dan 

teratur akan lebih mudah bagi para 

pimpinan untuk melakukan 

pengawasan sehingga informasi data 

yang diperoleh akurat untuk 

pengambilan keputusan. Pengawasan 

yang baik dalam sistem akuntansi 

penggajian yang dibentuk secara baik 

merupakan salah satu upaya dalam 

mendukung sistem pengendalian 

internal. Pengendalian internal 

merupakan rencana organisasi dan 

metode yang digunakan untuk menjaga 

atau melindungi aktiva, menghasilkan 

informasi yang akurat dan dapat 

dipercaya, memperbaiki efisiensi dan 

untuk mendorong ditaatinya kebijakan 

manajemen. 

Berdasarkan latar belakang yang 

diuraikan di atas dan pentingnya sistem 

pengendalian internal perusahaan, 

penulis bermaksud melakukan 

penelitian tentang sistem akuntansi 

penggajian dengan judul “ Analisis 

Sistem Pengendalian Internal 

Penggajian Pada PT Usaha Tani 

Maju”.     

II. METODE 

A. Pendekatan dan Jenis Pendekatan 

Pendekatan ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. 

Pendekatan deskriptif merupakan 

jenis penelitian yang 

mendeskripsikan apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan dan ditanyakan. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

PT Usaha Tani Maju yang berada di 

Ds Tengger lor, Kecamatan 

Kunjang, Kabupaten Kediri, Jawa 

Timur . 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Retno Wulandari | 14.1.02.01.0215 
Fakultas Ekonomi-Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 1|| 

 
 

C. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini 

yaitu data sekunder dan data primer. 

Data sekunder yaitu data yang tidak 

langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, antara lain dari 

dokumen perusahaan, skripsi terdahulu 

yang pernh penelitian di perusahaan 

tersebut. Sedangkan data primer yaitu 

sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, antara lain 

wawancara langsung di perusahaan. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan Studi Kepustakaan 

dan Studi Lapangan. Studi kepustakaan 

dilakukan dengan mencari, 

mengumpulkan, mempelajari buku, 

literatur, dokumen, bahan tertulis lain 

guna dijadikan landasan dalam 

membahas kenyataan yang ditemui 

dalam penelitian di lapangan. 

Sedangkan Studi lapangan yaitu 

pengamatan langsung di lapangan untuk 

memperoleh data dan informasi yang 

dikumpulkan dengan cara wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu : 

1. Mengumpulkan data mengenai 

sistem akuntansi peggajian dan 

pengendalian internal yang 

diterapkan pada PT Usaha Tani 

Maju. 

2. Mengidentifikasi data mengenai 

sistem akuntansi penggajian dan 

pengendalian internal yang 

diterapkan pada PT Usaha Tani 

Maju. 

3. Membandingkan sistem akuntansi 

penggajian untuk menilai 

pengendalian internal yang 

diterapkan di PT Usaha Tani Maju 

dengan sistem akuntansi penggajian 

beserta pengendalian internal yang 

ada di teori. 

4. Menyimpulkan adanya kelemahan 

dari sistem akuntansi penggajian 

dan pengendalian internal yang 

diterapkan pada PT Usaha Tani 

Maju. 

5. Membuat kesimpulan maupun saran 

untuk perbaikan yang bermanfaat 

dan dapat diterapkan oleh PT Usaha 

Tani Maju. 

F. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan temuan 

dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi atau gabungan sebagai 

berikut : 

1. Triangulasi sumber 

2. Triangulasi teknik 

3. Triangulasi waktu  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
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PT Usaha Tani Maju merupakan 

perusahaan manufaktur yang bergerak 

dalam bidang industri makanan ternak. 

PT Usaha Tani Maju ini didirikan atas 

dasar akte notaris No. 189 tanggal 24 

Mei 1980 di hadapan R. Soebiono 

Danoesastro SH, notaris di surabaya. PT 

Usaha Tani Maju melaksanakan 

operasional perusahaan di Kediri. 

B. Dokumen Yang Digunakan Dalam 

Sistem Penggajian 

Dokumen yang digunakan dalam 

sistem penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju sebagai berikut : 

1. Kartu jam hadir atau kartu absensi 

Kartu jam hadir digunakan untuk 

mengisi daftar hadir karyawan yang 

masuk kerja, pulang dari kerja 

maupun jam lembur karyawan di PT 

Usaha Tani Maju. 

2. Daftar gaji 

Daftar gaji ini digunakan untuk 

acuan menggaji karyawan yang 

sudah di tetapkan oleh PT Usaha 

Tani Maju. 

3. Rekap daftar gaji 

Rekap daftar gaji digunakan untuk 

merekap semua daftar gaji 

karyawan. Dokumen ini berisikan 

ringkasan gaji yang berdasarkan 

daftar hadir karyawan PT Usaha 

Tani Maju. 

4. Amplop gaji 

Amplop gaji digunakan untuk 

tempat uang gaji karyawan 

berisikan nama, bagian kerja, bulan, 

yang akan diberikan ke karyawan 

PT Usaha Tani Maju.  

5. Bukti kas keluar 

Bukti kas keluar digunakan untuk 

bukti perintah pengeluaran uang 

guna pembayaran gaji karyawan PT 

Usaha Tani Maju. 

C. Catatan Akuntansi Gaji 

Catatan akuntansi yang digunakan 

untuk sistem penggajian pada PT Usaha 

Tani Maju sebagai berikut : 

1. Jurnal umum 

Jurnal umum digunakan untuk 

mencatat semua transaksi  yang 

dilakukan di perusahan mengenai 

gaji maupun biaya kegiatan lain-

lainnya. 

2. Kartu biaya 

Kartu ini digunakan untuk mencatat 

biaya tenaga kerja tidak langsung 

maupun tenaga kerja langsung dari 

setiap departemen perusahaan atau 

bagian kerja karyawan. 

D. Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem 

Penggajian  

Fungsi yang terkait dalam sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani Maju 

sebagai berikut : 

1. Fungsi kepegawaian 
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Fungsi ini bertanggung jawab atas 

semua yang berhubungan dengan 

karyawan dari mulai perekrutan 

karyawan hingga pemberhentian 

karyawan dan menentukan gaji 

karyawan, merekap absensi beserta gaji 

karyawan. 

2. Fungsi pencatat waktu 

Fungsi ini bertanggung jawab atas 

pencatatan waktu hadir karyawan 

perusahaan. pencatatan waktu hadir atau 

absensi ini dilakukan secara manual, 

karyawan masuk maupun keluar 

perusahaan harus mengisi daftar hadir 

lalu diberikan ke satpam. Dalam proses 

pencatatan waktu atau absensi ini tidak 

diawasi langsung oleh bagian 

penggajian. 

3. Fungsi pembuat daftar gaji 

Fungsi ini bertanggung jawab atas 

pembuatan daftar gaji karywan dan 

nmerekap absensi karyawan. Dalam 

proses pembuatan daftar gaji ini 

berdasarkan absensi karyawan atau 

kartu jam hadir, lalu dilakukan 

perekapan daftar gaji. 

4. Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab atas 

kewajiban pembayaran gaji karyawan 

dan pencatatan semua transaksi yang 

ada di PT Usaha Tani Maju. 

5. Fungsi keuangan 

Fungsi ini bertanggung jawab atas 

pengisian cek guna pembayaran gaji 

dan pencairan cek ke bank. Uang tunai 

tersebut dimasukkan ke amplop lalu 

diberikan ke karyawan PT Usaha Tani 

Maju. 

E. Prosedur Dalam Sistem Penggajian 

Prosedur yang digunakan dalam 

sistem penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju sebagai berikut : 

1. Prosedur pencatatan waktu hadir  

Prosedur pencatatan waktu hadir ini 

dilakukan secara manual oleh setiap 

karyawan. Setiap karyawan masuk 

maupun keluar (pulang) dari kerja 

wajib mengisi absensi dan 

diserahkan ke satpam, lalu absensi 

tersebut di otorisasi ke bagian 

pembuatan daftar gaji guna 

dilakukan perekapan secara manual 

untuk pembuatan daftar gaji. 

2. Prosedur pembuatan daftar gaji 

Prosedur ini dilaksanakan oleh 

fungsi penggajian yang fungsinya 

merekap kartu hadir, membuat daftar 

gaji dan merekap daftar gaji. 

Prosedur pembuatan daftar gaji ini 

menggunakan dasar data dari 

pencatatan waktu hadir. Dari data 

tersebut di buatlah daftar gaji lalu 

direkap untuk proses selanjutnya 

pencairan gaji ke fungsi keuangan. 

3. Prosedur pembuatan bukti kas keluar 
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Prosedur ini dilaksanakan oleh fungsi 

akuntansi dan keuangan. Fungsi 

akuntansi ini mencatat dan 

mengarsipkan dokumen yang 

berhubungan dengan penggajian dan 

sebagainya. Sedangkan fungsi 

keuangan ini menerima rekapan gaji 

karyawan, kemudian membuat bukti 

kas keluar dan menuliskan cek 

kemudian mencairkan uang untuk 

penggajian karyawan.  

4. Prosedur pembayaran gaji 

Prosedur ini dilaksanakan oleh fungsi 

akuntansi dan fungsi keuangan. Setelah 

pencairan dari fungsi keuangan lalu 

fungsi keuangan memasukkan uang ke 

dalam amplop, kemudian bagian 

keuangan mengotorisasi ke bagian 

akuntansi untuk penyerahkan gaji dan 

bukti kas keluar  beserta struk gaji 

(rekapan daftar gaji setiap karyawan) 

untuk di tanda tangani oleh karyawan 

yang berhak menerima gaji. Fungsi 

akuntansi kemudian melakukan 

pembayaran ke karyawan dan 

pengarsipan dokumen penggajian. 

F. Informasi Yang Digunakan Dalam 

Penggajian 

Informasi akuntansi yang 

digunakan dalam sistem penggajian 

pada PT Usaha Tani Maju sebagai 

berikut : 

1. Absensi Karyawan 

2. Jumlah biaya gaji yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan 

G. Interpretasi Dan Pembahasan 

1. Analisis terhadap dokumen yang 

digunakan dalam sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju. 

Dokumen yang digunakan 

dalam penggajian pada PT Usaha 

Tani Maju sebagai berikut : kartu 

jam hadir, daftar gaji, rekapan daftar 

gaji, amplop gaji dan bukti kas 

keluar. Analisis sistem penggajian 

terhadap dokumen yang digunakan 

PT Usaha Tani Maju kurang kurang 

sesuai dengan teori akuntansi 

penggajian menerut Mulyadi 

(2016:310). Karena ada beberapa 

dokumen yang seharusnya ada 

tetapi tidak di terapkan oleh 

perusahaan. Dalam sistem 

pencatatan dokumen di perusahaan 

tersebut masih menggunakan 

manual yaitu dengan mencatat di 

kertas dengan tulis tangan, semua 

pencatatan dilakukan dengan 

manual lalu baru di masukkan ke 

dalam komputer. 

2. Analisis terhadap catatan 

akuntansi yang digunakan dalam 

sistem penggajian pada PT Usaha 

Tani Maju. 
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Catatan akuntansi yang 

digunakan dalam penggajian pada PT 

Usaha Tani Maju sebagai berikut : 

jurnal umum dan kartu biaya. Analisis 

sistem penggajian terhadap catatan 

akuntansi yang digunakan PT Usaha 

Tani Maju kurang sesuai dengan 

pendapat dari Mulyadi (2016:317), 

karena ada beberapa dokumen yang 

seharusnya ada tetapi tidak diterapkan 

oleh perusahaan. Adapun sistem 

pencatatan akuntansi masih 

menggunakan manual, selain itu 

perusahaan tidak menggunakan kartu 

penghasilan karyawan karena gaji yang 

diterima karyawan tidaklah besar. 

3. Analisis terhadap fungsi yang terkait 

dalam sistem penggajian pada PT 

Usaha Tani Maju. 

Fungsi yang digunakan dalam 

penggajian pada PT Usaha Tani Maju 

sebagai berikut : fungsi kepegawaian, 

fungsi pencatatan waktu, fungsi 

pembuat daftar gaji, fungsi akuntansi 

dan fungsi keuangan. Analisis sistem 

penggajian terhadap fungsi terkait 

penggajian yang digunakan pada PT 

Usaha Tani Maju sudah cukup baik dan 

sesuai dengan teori menurut Mulyadi 

(2016:317). Namun masih belum 

sepenuhnya menjalankan tugas masing-

masing. Perekapan daftar hadir 

karyawan dan pembuat daftar gaji 

karyawan dilaksanakan oleh bagian 

penggajian, hal ini dapat menimbulkan 

kecurangan dalam perangkapan jabatan.  

4. Analisis terhadap prosedur sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju. 

Prosedur sistem penggajian yang 

digunakan pada PT Usaha Tani Maju 

sebagai berikut : prosedur pencatatan 

waktu hadir, prosedur pembuat daftar 

gaji, prosedur pembuatan bukti kas 

keluar dan prosedur pembayaran gaji. 

Analisis sistem penggajian terhadap 

prosedur penggajian yang digunakan 

pada PT Usaha Tani Maju sudah cukup 

baik dan sesuai dengan teori menurut 

Mulyadi (2016:319). Dalam hal ini, 

prosedur penggajian karyawan 

perusahaan sudah melibatkan berbagai 

fungsi yang terpisah. Dokumen 

diotorisasi ke bagian yang 

berwewenang guna ketelitian dan 

keterandalan.  

5. Analisis terhadap informasi yang 

digunakan dalam sistem penggajian 

pada PT Usaha Tani Maju. 

Informasi yang digunakan dalam 

sistem penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju sebagai berikut : jumlah biaya gaji 

yang menjadi beban perusahaan. 

Analisis sistem penggajian terhadap 

informasi yang digunakan pada PT 

Usaha Tani Maju kurang sesuai dengan 
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teori menurut Mulyadi (2016:310). 

Dikarenakan perusahaan tersebut hanya 

membutuhkan informasi mengenai 

absensi karyawan dan jumlah biaya gaji 

yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.  

6. Analisis terhadap komponen 

pengendalian internal dalam sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju. 

a. Lingkungan pengendalian  

1) Filosofi, gaya operasi dan 

sensititas risiko manajemen 

Hasil dari penelitian di PT Usaha 

Tani Maju belum sepenuhnya 

menerapkan pentingnya mengenal 

dan menjalankan visi misi 

perusahaan kepada karyawan. 

menurut COSO dalam bukunya 

Krismiaji (2015:243), semakin baik 

filosofi dan gaya operasi 

manajemen, karyawan cenderung 

semakin bertanggung jawab.  

2) Board of Directors 

Keterlibatan dan keaktifan direktur 

memainkan peran penting dalam 

mengawasi manajemen, memantau 

dan mengawasi rencana, kinerja 

dan aktivitas manajemen, 

menyetujui/mengesahkan strategi 

perusahaan. Penerapan board of 

directors di PT Usaha Tani Maju 

sudah cukup baik dengan pimpinan 

dengan mengecek dokumen 

penggajian sebelum disetujui dan di 

otorisasi ke bagian yang terkait. 

3) Komitmen terhadap integritas, nilai 

etika dan kompetensi 

Manajemen harus menciptakan 

kultur organisasi yang menekankan 

pada integritas dan komitmen 

terhadap nilai etika dan kompetensi. 

Adapun dalam PT Usaha Tani Maju 

sudah menerapkan dengan baik 

dalam hal peraturan mengenai 

disiplin peraturan kerja, jam masuk, 

jam istirahat maupun jam pulang 

kerja beserta sopan santun dalam 

bekerja.  

4) Struktur organisasi 

Struktur  organisasi perusahaan 

mendefinisikan garis wewenang, 

tanggung jawab dan pelaporan. 

Penerapan dalam PT Usaha Tani 

Maju sudah menerapkan struktur 

organisasi dengan baik dengan 

memberikan wewenang dan 

tanggung jawab sesuai dengan 

struktur organisasi khususnya dalam 

struktur penggajian guna pencapaian 

tujuan perusahaan.  

5) Metode penetapan wewenang dan 

tanggung jawab 

Wewenang dan tanggung jawab 

ditetapkan melalui deskripsi tugas 

formal, pelatihan karyawan, rencana 

operasi dan manual kebijakan dan 
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prosedur tertulis. Penerapan dalam 

PT Usaha Tani Maju sudah 

menerapkan dengan baik dalam 

penetapan wewenang dan tanggung 

jawab dalam hal pendeskripsian 

jabatan beserta penjabaran tugas 

setiap bagian yang terdapat di 

struktur organisasi.  

6) Standar sumberdaya manusia 

Organisasi dapat menerapakan 

praktik dan kebijakan sumberdaya 

manusia yang menyangkut 

pengangkatan pelatihan hingga 

jenjang kopetensi dan perilaku etis 

yang diperlukan. Penerapan dalam 

PT Usaha Tani Maju sudah 

menerapkan standar sumberdaya 

manusia dengan baik dengan bagian 

personalia melaksanakan tugasnya 

dari mulai perekrutan karyawan 

hingga proses penggajian yang sudah 

terlaksanakan sesuai setandar 

perusahaan.  

b. Perumusan tujuan 

Tujuan perusahaan harus sudah 

dipahami dan diukur, harus 

diprioritaskan dan harus 

dihubungkan sensitifitas 

resiko.Dalam perumusan tujuan di 

PT Usaha Tani Maju, belum 

sepenuhnya menerapkan perumusan 

tujuan dengan baik, karena visi dan 

misi perusahaan belum jelas dan 

kebanyakan karyawan belum 

mengetahui tujuan perusahan dengan 

baik.  

c. Identifikasi peristiwa 

Manajemen harus melakukan hal 

yang terbaik untuk mengantisipasi 

seluruh kemungkinan peristiwa 

positif maupun negatif yang 

mempengaruhi perusahaan. Dalam 

penerapan di PT Usaha Tani Maju 

khususnya identifikasi peristiwa 

sudah cukup baik mengenai prosedur 

penggajian yang berhubungan 

dengan masalah gaji yang 

dibayarkan kepada karyawan sesuai 

dengan tarif yang ditetapkan oleh 

perusahaan sehingga karyawan 

bekerja sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing.  

d. Penaksiran risiko dan respon 

terhadap resiko 

Akuntan  memainkan peran penting 

dalam membantu manajemen 

merancang pengendalian yang efektif  

untuk mengurangi  inherent risk. 

Penerapan dalam PT Usaha Tani 

Maju masih belum sepenuhnya 

dijalankan dengan baik, karena 

proses kegiatan penggajian 

khususnya pengelolaan data maupun 

informasi masih kebanyakan 

menggunakan manual dengan tulis 

tangan sehingga dalam proses 
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pengelolaan data belum sepenuhnya 

terprogam dengan baik.  

e. Aktivitas pengendalian 

a. Otorisasi transaksi dan aktivitas 

yang tepat 

Otorisasi sering didokumentasikan 

dalam bentuk tandatangan atau 

memasukkan kode otorisasi. 

Penerapan dalam PT Usaha Tani 

Maju sudah baik mengenai 

otorisasi transaksi dan aktivitas 

yang tepat khususnya dalam proses 

penggajian, setiap mengotorisasi 

dokumen penggajian yang harus 

dikeluarkan dan dibayarakan harus 

disetujui terlebih  dahulu oleh 

pimpinan perusahaan. 

b.  Pemisahan tugas 

Pengendalian internal yang baik 

menghendaki bahwa tidak seorang 

pun diberi terlalu banyak tanggung 

jawab untuk melaksanakan 

transaksi bisnis dan proses bisnis. 

Dalam PT Usaha Tani Maju belum 

sepenuhnya menerapkan 

pemisahan tugas dikarenakan 

fungsi perekap daftar seharusnya di 

laksanakan oleh fungsi pencatat 

waktu tetapi dalam perusahaan ini 

perekapan daftar hadir direkap oleh 

fungsi penggajian sehingga 

terjadinya perangkapan tugas yang 

dapat menimbulkan tindakan 

kecurangan.  

c. Pengendalian manajemen 

perubahan 

Proses memastikan bahwa 

perubahan tidak berakibat negatif 

terhadap daya andal sistem, 

keamanan, kerahasiaan, integritas, 

ketersediaan. Dalam PT Usaha Tani 

Maju sudah menerapkan 

pengendalian manajemen 

perubahan dengan baik khususnya 

pada pembayaran gaji karyawan, 

apabila ada yang bermasalah 

mengenai penjualan, iklim, 

produksi secara otomatis 

berpengaruh pada penggajian 

dikarenakan perusahaan ini sangat 

berpengaruh terhadap iklim.  

d. Perancangan dan penggunaan 

dokumen yang memadai 

Dokumen yang mengawali sebuah 

transaksi harus menyediakan ruang 

untuk otorisasi. Dalam PT Usaha 

Tani Maju sudah menerapakan 

perencanaan dan penggunaan 

dokumen yang memadai dengan 

baik dikarenakan dalam prosedur 

pencatatan pembayaran gaji 

terlebih dahulu dokumenya di 

tandatangani oleh pimpinan 

perusahaan.  

e. Penjagaan aktiva, catatan dan data 
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Menjaga aset kas dan aset fisik 

perusahaan perlu juga melindungi 

aset lain yaitu informasi. 

Perusahaan menghadapi resiko dari 

pelanggan dan pemasok yang 

mengakses data perusahaan. Dalam 

PT Usaha Tani Maju belum 

sepenuhnya menerapkan penjagaan 

aktiva, catatan dan data dengan 

baik karena dalam penyimpanan 

dokumen masih disimpan di tepat 

lemari biasa dan data yang 

disimpan pada komputer rawan 

terjadi virus.  

f. Pengecekan independen terhadap 

kinerja 

Pengendalian yang paling penting 

adalah pengecekan internal untuk 

menjamin bahwa transaksi diproses 

secara akurat. Dalam PT Usaha 

Tani Maju telah menerapkan 

pengecekan independen terhadap 

resiko dengan baik karena dalam 

prosedur penggajian setiap fungsi 

terlebih dahulu dicek dan 

dicocokan dengan benar baru 

diotorisasi ke fungsi selanjutnya.  

f. Informasi dan komunikasi 

Akuntan harus memahami cara 

memulai transaksi, menangkap data 

atau mengkonversi data kedalam 

bentuk yang meachine – readable, 

mengakses dan memutahirkan file-

file komputer, memproses data dan 

melaporkan kepihak interen 

maupun eksteren. Dalam PT Usaha 

Tani Maju belum sepenuhnya 

menerapkan informasi dan 

komunikasi dengan baik 

dikarenakan dalam proses 

penggajian khususnya dari 

pengelolaan data masih kebanyakan 

menggunakan manual dengan 

menulis tangan dari pengisian 

daftar hadir hingga sampai 

pembayaran gaji masih banyak 

menggunakan manual.  

g. Pemantauan 

Supervise yang efektif mencakup 

pelatihan dan fasilitas bantuan kepada 

karyawan, pemantauan kinerja, 

koreksi kesalahan, dan penjagaan aset 

oleh karyawan pengawas yang 

memiliki akses ke sistem. Dalam PT 

Usaha Tani Maju telah menerapkan 

pemantauan dengan baik dengan 

fungsi kepegawaian memantau proses 

penggajian dengan baik, memantau 

kinerja karyawan di semua 

departemen yang bersangkutan.  

IV. PENUTUP 

1. Temuan  

Berdasarkan dari hasil penelitian pada 

PT Usaha Tani Maju ditemukan 

beberapa hal mengenai sistem 
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pengendalian internal penggajian 

sebagai berikut : 

1. Dokumen yang digunakan dalam 

sistem penggajian pada PT Usaha 

Tani Maju yaitu kartu jam hadir, 

daftar gaji, rekapan daftar gaji, 

amplop dan bukti kas keluar. 

2. Catatan yang digunakan dalam 

sistem penggajian pada PT Usaha 

Tani Maju yaitu jurnal umum dan 

kartu biaya. 

3. Fungsi yang terkait dalam sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju yaitu fungsi kepegawaian, 

fungsi pencatat waktu, fungsi 

pembuat daftar gaji, fungsi 

akuntansi dan fungsi keuangan. 

4. Jaringan prosedur dalam sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju yaitu prosedur pencatatan 

waktu hadir, prosedur pembuat 

daftar gaji, prosedur bukti kas 

keluar dan prosedur pembayaran 

gaji. 

5. Informasi yang digunakan 

manajemen dalam sistem 

penggajian pada PT Usaha Tani 

Maju yaitu abesensi karyawan dan 

jumlah biaya gaji yang menjadi 

beban perusahaan. 

6. Pengendalian internal penggajian 

pada PT Usaha Tani Maju secara 

keseluruhan sudah cukup baik dan 

sesuai dengan teori. Ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam 

pengendalian internal yaitu 

lingkungan pengendalian mengenai 

filosofi perusahaan, aktivitas 

pengendalian mengenai pemisahan 

tugas agar tidak terjadi 

perangkapan jabatan, penjagaan 

aktiva, catatan dan data. Informasi 

dan komunikasi harus lebih 

diperhatikan agar tidak terjadinya 

salah penyajian laporan. 

2. Implikasi  

a. Implikasi teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian dari PT 

Usaha Tani Maju, maka dapat di 

tarik implikasi teoritis mengenai 

bagaimana penerapan dan efektivitas 

sistem pengendalian internal 

penggajian. Dalam hal ini 

pengendalian internal meliputi 

lingkungan pengendalian, perumusan 

tujuan, identifikasi peristiwa, 

penaksiran resiko dan respon 

terhadap risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan 

komunikasi serta pemantauan. Hasil 

penelitian telah membuktikan bahwa 

pengendalin internal ini berpengaruh 

terhadap sistem penggajian 

karyawan. Dalam lingkungan 

pengendalian lebih di perhatikan 

untuk mempertahankan citra 
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perusahaan, aktivitas pengendalian 

dalam hal pemisahan tugas, 

penjagaan aktiva, catatan dan data 

harus lebih diperhatikan agar tidak 

terjadinya kerusakan aktiva maupun 

kehilangan catatan dan data. 

Informasi dan komunikasi sangat 

penting bagi perusahaan agar tidak 

ada salah saji dalam setiap penyajian 

laporan penggajian. Penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan literatur maupun 

maupun penelitian yang berkaitan 

dengan pengendalian internal  

penggajian. 

b. Implikasi praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

wawancara pada PT Usaha Tani 

Maju, maka dapat ditarik implikasi 

praktis bahwa dengan adanya sistem 

akuntansi penggajian karyawan yang 

baik, efisien dan memadai dapat 

meningkatkan pengendalian internal.  

Selain itu,  mempermudah prosedur 

pembayaran gaji serta aset 

perusahaan dapat dipastikan aman 

dan tidak akan ada lagi 

penyelewengan dari pihak-pihak 

yang tidak bertanggungjawab. 

Perusahaan akan mudah dalam 

pengawasan terhadap sistem 

penggajian, apabila sistem 

penggajian tersebut didesain dengan 

baik dan benar maka dapat dengan 

mudah dalam pengmbilan keputusan. 

3. Rekomendasi 

Berdasarkan temuan dan 

implikasi dari penelitian pada PT 

Usaha Tani Maju, maka peneliti akan 

memberikan rekomendasi mengenai 

sistem penggajian guna 

meningkatkan pengendalian internal 

dan digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan 

maupun bagi peneliti selanjutnya. 

Adapun rekomendasi yang diberikan 

sebagai berikut : 

a. Bagi perusahaan 

Perusahaan sebaiknya membuat 

evaluasi kembali mengenai sistem 

penggajian khusunya dalam 

pemisahan tugas dari fungsi 

pencatat waktu agar merekap 

daftar hadir karyawan, fungsi 

pembuat daftar gaji seharusnya 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggungjawabnya. 

Dokumen dalam kartu jam hadir 

dengan kartu jam kerja sebaiknya 

di pisahkan, bukti kas keluar 

sebaiknya dibuat oleh fungsi 

akuntansi. Setiap kegiatan 

sebaiknya dilaksanakan cek 

internal terhadap pelaksanaan 

tugas setiap unit organisasi yang 

terkait agar dapat meningkatkan 
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ketelitian, kedisiplinan. Dengan 

adanya cek internal dapat 

mencegah terjadinya hal yang 

tidak diinginkan oleh perusahaan. 

Pengendalian internal sebaiknya 

diadakan pengelolaan dan 

pembaruhan sistem akuntansi 

penggajian secara terus-menerus, 

untuk menghindari terjadinya 

kecurangan dan penyelewengan. 

Selain  itu, lebih ditingkatkan 

dalam pengawasan terhadap 

lingkungan pengendalian, 

aktivitas pengendalian untuk 

menghindari terjadinya 

kecurangan maupun 

penyalahgunaan wewenang dan 

dapat menciptakan kegiatan 

pengendalian yang efektif. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi 

khususnya sistem pegendalian 

internal penggajian. Selain itu, 

diharapakan peneliti 

mengembangkan lebih mendalami 

masalah-masalah yang timbul dari 

sistem penggajian agar dapat 

meminimalisir penyalahgunaan 

maupun penyelewengan dalam 

sistem tersebut.  

Berdasarkan penelitian pada PT Usaha 

Tani Maju, peneliti memberikan 

rekomendasi mengenai bagan alir sistem 

akuntansi penggajian sebagai berikut : 

Page 1

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN

BAGIAN PENCATAT WAKTU                                                     BAGIAN PENGGAJIAN

Mulai 

Mencatat 

jam hadir 

karyawan

Kartu jam hadir

Membuat 

daftar hadir 

KJH

Daftar Hadir 

Karyawan

1

1

KJH

Daftar Hadir

Membuat 

daftar gaji

Membuat 

rekap gaji

SPG         

2

RDG         1

2

Daftar gaji         1

1
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Page 2

BAGIAN AKUNTANSI                                                                           BAGIAN KEUANGAN

SPG

2

RDG         1

2

Daftra Gaji         1

Membuat 

Bukti Kas 

Keluar

SPG

2

RDG         1

2

DG         1

2

Bukti kas Keluar  1

3
5

8

RDG         1

Bukti Kas Keluar 1

Membuat 

bukti 

momerial

RDG         1

BKK         1

Bukti Momerial

Mencatat 

dokumen 

ke dalam 

jurnal

Jurnal umum

Kartu Biaya

N

4

SPG

RDG          2

2

DG         1

BKK         2

BKK         1

Mengisi cek dan 

memintakan 

tandatangan atas 

cek

Menguangkan cek 

ke bank dan 

memasukkan uang 

ke amplop gaji

SPG

       2

DG                      1

2

BKK                    1

5

6

Melakukan 

pembayaran gaji 

kepada karyawan 

dan memnita tanda 

tangan 

Membubuhkan 

cap lunas pada 

bukti dan 

dokumen 

pendukungnya

7

Dimasukkan kedalam amplop 

gaji karyawan

Selesai 

Lanjutan Gambar 4.4 
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